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Nama   : Sumardi 
Nim  : 40200116018 
Judul Skripsi    : Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose di Kecamatan Banggae 
  Kabupaten Majene ( Tinjauan Historis ) 
                                                                                                                                                                                              
Skripsi ini membahas tentang Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose di 
Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose di Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene Suatu Tinjauan Historis. Rumusan masalah dari skripsi ini 
yaitu : 1) Kontribusi Kerajaan Banggae dalam Pengembangan Islam di Majene, 2) 
Sejarah Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose, 3) Arsitektur Bangunan Masjid 
Syekh Abdul Mannan Salabose, 4) Fungsi dan Pengaruh Masjid Syekh Abdul 
Mannan Salabose Bagi Masyarakat Banggae Kabupaten Majene. 
Jenis penelitan ini adalah penelitian sejarah yang menggali tentang 
masuknya Islam di Majene yang berfokus pada peninggalan situs Islam di 
Salabose Majene. Adapun data yang digunakan yaitu data kualitatif. Dan 
diperoleh melalui studi lapangan dengan menggunakan pendekatan Historis, 
Arkeologis, Sosiologis, Antropologis, dan pendekatan Agama. Adapun langkah-
langkah penelitan yang digunakan yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan 
historiografi atau penulisan. 
 Masjid syekh Abdul Mannan Salabose didirikan pada awal abad ke XVII 
di kampung Salabose daerah kekuasaan kerajaan Banggae. Masjid ini didirikan 
oleh I Moro Daengta Di Masigi (raja ke lima kerajaan Banggae) sebagai apresiasi 
terhadap tokoh penyebar Islam pertama di Majene yaitu Syekh Abdul Mannan, 
yang kemudian masjid ini dinamakan Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose. 
Masjid ini memiliki gaya percampuran arsitektur Timur Tengah dengan arsitektur 
lokal. Dengan berdirinya masjid ini maka diresmikan pula agama Islam menjadi 
agama resmi kerajaan Banggae saat itu dan memiliki pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan Islam di Majene. 
 Skripsi ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi mengenai ; 
1. Tentang keberadaan masjid purbakala yang ada di Kecamatan Banggae 
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Tentang bagaimana kontribusi kerajaan Banggae dalam penyebaran Islam 
di Majene. 
3. Tentang fungsi dan pengaruh Masjid Syekh Abdul Mannan ini bagi 
masyarakat majene khususnya bagi masyarakat banggae Timur saat ini. 
 
 




BAB  I 
PENDAHLUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi yang baru dibentuk pada 
tanggal 5 oktober 2004 yang merupakan pemekaran dari Provinsi Sulawesi 
Selatan. Ibu kota Sulawesi Barat adalah Mamuju. Salah satu kabupaten yang 
bersejarah di Sulawesi Barat adalah Majene. Majene merupakan salah satu dari 
beberapa daerah di Sulawesi Barat yang memiliki catatan sejarah yang panjang. 
Ibu kota Kabupaten Majene adalah Banggae.  
Pada masa lampau Majene merupakan daerah yang di dalamnya terdapat 
beberapa kerajaan yang besar, salah satunya adalah kerajaan Banggae yang 
tergolong kedalam persekutuan Pitu Ba’bana Binanga (tujuh kerajaan di muara 
sungai). Kerajaan Banggae merupakan kerajaan yang menerima Islam pertama di 
Majene yaitu pada tahun 1608 M. salah salah satu peninggalan kerajaan Banggae 
adalah Masjid Purbakala Syekh Abdul Mannan Salabose yang menjadi objek 
penelitian dalam skripsi ini. 
Masjid adalah sebuah tempat yang selalu dilekatkan pada seorang muslim 
sebagai tempat ibadah, masjid ini telah banyak tersebar di seluruh Indonesia 
bahkan di dunia sekalipun dengan usia yang yang berbeda-beda. Khususnya di 
Indonesia banyak masjid yang dijumpai dengan usia ratusan tahun dengan gaya 
arsitektur yang berbeda-beda pula, ada yang bercirikan pengaruh lokal, atau 
pengaruh-pengaruh dari luar seperti adanya campuran gaya arsitektur Timur 
Tengah. Dari setiap daerah yang ada di Indonesia hampir semua desa-desa 
memiliki masjid yang menjadi simbol yang menandakan bahwa daerah tersebut 





Secara umum masjid memang selalu menjadi simbol keberadaan Islam di 
suatu daerah. Masjid yang telah berdiri ratusan tahun bahkan berabad-abad 
dengan arsitektur kuno yang bisa jadi merupakan masjid pertama yang berdiri 
setelah masuk dan tersebarnya agama Islam di daerah tersebut. Banyak masjid-
masjid tua yang kita jumpai khususnya di Sulawesi Selatan dan Barat. Semua itu 
menyimpan sejarah yang panjang mengenai keberadaannya sebagai peninggalan 
yang berupa bangunan kuno. Seperti misalnya masjid Tua Katangka di Gowa, 
masjid Jami’ Palopo, Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose di Majene, serta 
masjid Tua Sandro Bone Takalar. Hal ini dapat kita tandai  adanya penyebaran 
Islam di daerah tersebut.  
Ditinjau dari segi fungsinya masjid di Indonesia tidak lebih dari masjid-
masjid yang difungsikan sebagaimana yang diajarkan Rasulullah Saw. Di seluruh 
dunia.  Dari seluruh Indonesia telah berdiri ratusan bahkan ribuan masjid dari 
perkotan hingga ke pelosok pedesaan, hal ini dengan banyaknya masjid yang 
dijumpai menjadi indikator perkembangan Islam di suatu daerah.  oleh karena itu, 
ketika tiba waktu sholat suara adzan bersahutan di berbagai penjuru kota 
memanggil orang-orang di sekitarnya untuk mendirikan sholat.  
 Masjid di Indonesia masih berperan dan berfungsi seperti yang diajarkan 
oleh Rasulullah Saw. Yaitu sebagai tempat penyebaran dan pendidikan Islam1. 
Masjid-masjid tersebut menyimpan sejarah panjang yang berbeda-beda pada masa 
kerajaan sejak Islam dahulu masuk ke Nusantara (Indonesia). Islam masuk di 
kawasan Nusantara diwarnai dengan pola penyebaran Islam yang berbeda-beda, 
tergantung situasi dan kondisi daerahnya, dalam hal ini tradisi atau budaya yang 
yang dianut masyarakat setempat. Secara umum Islam masuk melalui para 
pedagang-pedagang muslim. Islam disebarkan oleh para ulama dengan beberapa 
                                                                 
1Wahyuddin G., Sejarah dan Fungsi Masjid Tinjauan Tentang Masjid Jami’ 1604 Palopo 





metode, seperti metode dakwah, berdagang, dan adapula yang melalui pernikahan. 
Hampir seluruh kawasan Nusantara memiliki tradisi turun-temurun yang 
diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam kacamata Islam terdapat beberapa 
tradisi yang bertentangan keras dengan ajaran Islam, terdapat pula tradisi yang 
tidak sepenuhnya bertentangan dengan ajaran Islam, dan ada pula yang sejalan 
dengan ajaran-ajaran Islam. Hal inilah yang membuat masyarakat mudah 
menerima Islam sebagai agama baru. 
Dalam hal tradisi, ada beberapa tradisi yang tidak dihilangkan oleh para 
ulama penyebar Islam melainkan hanya menambahkan atau merubah sedikit pola 
pelaksanaanya. Misalnya  dengan cara menambahkan bacaan ayat-ayat Alquran 
atau doa-doa yang bersumber dari petunjuk Alquran. Contohnya, tradisi ma’baca-
baca di Sulawesi pada acara syukuran, selamatan maupun acara-acara lainnya. 
Bukan menghilangkan tradisinya tetapi, sedikit merubah dengan  mengganti 
bacaannya yang awalnya menggunakan mantra-mantra berbahasa lokal, kemudian 
diganti dengan bacaan ayat suci alquran dan doa-doa. Dari tahap inilah dilakukan 
secara perlahan oleh muballigh. Para penyebar Islam melakukan dakwahnya 
dengan cara yang berbeda-beda dan memiliki pola penyebaran Islam melalui 
pendekatan budaya. 
Sejarah masuknya Islam pada suatu daerah ditandai dengan adanya 
peninggalan-peninggalan atau situs yang bercorak Islam, baik itu berupa artepak, 
makam, tulisan-tulisan ayat alquran, masjid dan situs-situs arkeologi lainnya yang 
bercorak Islam. Kaitannya dengan hal tersebut, sejarah perkembangan Islam di 
Kabupaten Majene khususnya di Salabose Kecamatan Banggae merupakan salah 
satu kajian sejarah yang menarik untuk diteliti. Masyarakat di Kabupaten Majene 
yang mayoritas beragama Islam, ini menandakan bahwa tidak sedikit masyarakat 





padagang-pedagang muslim yang memasuki wilayah tersebut. Masuknya Islam di 
Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Majene di tandai dengan adanya sebuah 
masjid tua di Kecamatan Banggae di lingkungan Salabose yang diperkirakan 
berusia kurang lebih 400 tahun.  Masjid ini diberi nama Masjid Purbakala Syekh 
Abdul Mannan Salabose.  
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose merupakan salah satu peninggalan 
situs kebudayaan Islam yang ada di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. 
Berdasarkan Data hasil survey kepurbakalaan berupa registrasi situs/bangunan 
benda peninggalan sejarah dan purbakala oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Majene tahun 2007, terdapat 91 situs yang tersebar di beberapa kecamatan. Dari 
situs-situs tersebut hanya 1 masjid yang ditetapkan sebagai peninggalan sejarah 
dan purbakala yaitu Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose.2 
Keberadaan Masjid Syekh Abdul Mannan ini menandakan bahwa Islam 
pernah menyentuh lapisan masyarakat Banggae (Salabose). Tapi yang menarik 
adalah bentuk arkeologis masjid tersebut yang bernuansa lokal dan sedikit 
bercampur dengan gaya arsitektur Jawa yang ditandai dengan adanya empat tiang 
yang berdiri di bagian tengah dalam, sebagai mana masjid-masjid tua yang ada di 
Jawa. Selain itu ukiran ornament yang sarat makna pada bagian dalam masjid 
yang berada di tiang antara tempat Imam dan mimbar khatib. 
Selain oernamen terdapat pula percampuran gaya arsitektur Timur Tengah 
pada qubah bagian mihrap Imam. Inilah yang menjadi salah satu titik tumpu pada 
penelitian ini. Yaitu, selain mengetahui sejarah masuknya Islam di Banggae 
mengkaji lebih jauh mengenai keberadaan Masjid yang bersejarah serta bentuk 
arsitektur dari Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose di Kabupaten Majene juga 
menjadi tujuan penelitan ini. 
                                                                 
2Abd. Kadir M. dkk, Mozaik Lektur Khazanah Nusantara (Cet. I; Makassar: CV. Kreatif 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, maka masalah pokok penelitian ini adalah 
“Bagaimana Eksistensi Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose Pada Masa 
Kerjaan hingga sekarang dalam pembinaan masyarakat muslim di Majene?” Dari 
masalah  pokok tersebut dibahas dalam sub masalah yaitu; 
1. Bagaimana Sejarah Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose? 
2. Bagaimana Arsitektur Bangunan Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose? 
3. Bagaimana Fungsi Serta Pengaruh Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
Bagi Masyarakat Banggae Kabupaten Majene? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitaan ini adalah sejarah, bagaimana kontribusi kerajaan 
Banggae dalam perkembangan Islam di Majene, bentuk arsitektur, fungsi dan 
pengaruh Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
2. Deskripsi Fokus  
 Yang menjadi subjek utama penelitian ini adalah Sejarah Masjid Syekh 
Abdul Mannan Salabose, bagaimana kerajaan Banggae berperan dalam 
perkembangan Islam di Majene, bentuk arsitektur dari masjid melalui suatu 
tinjauan terhadap masjid purbakala Syekh Abdul Mannan Salabose, serta fungsi 
masjid Syekh Abdul Mannan dalam keberadaanya sebagai masjid tertua di 
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat, serta pengaruhnya bagi masyarakat 









D. Tinjauan Pustaka 
 Dalam penulisan ini, penulis menggunakan referensi sebagai bahan dasar 
dalam penulisan karya ilmiah ini. Adapun buku yang menjadi rujukan adalah 
sebagai berikut. 
1. Sebuah buku yang ditulis oleh Abd. Kadir M. dkk yaitu, Mozaik Lektur 
Khazanah Nusantara, Balai Litbang Agama Makassar, 2012. Dalam buku 
tersebut dibahas mengenai naskah-naskah kuno yang ada di Nusantara 
serta situs-situs purbakala. Yang menjadi bahan acuan penulis terdapat 
pada bab pertama yang membahas tentang Masjid purbakala yang ada di 
Kabupaten Majene yang terdapat pada halaman 12-13. 
2. Sebuah buku yang ditulis oleh Wahyuddin G, tentang Sejarah dan Fungsi 
Masjid Tinjauan Tentang Masjid Jami’ 1604 Palopo. Dalam buku tersebut 
membahas mengenai fungsi masjid yang terdapat pada halaman 129. 
Yaitu, bagaimana masjid di fungsikan pada zaman Rasulullah bukan hanya 
tempat ibadah saja tapi sebagai tempat pendidikan agama bahkan sampai 
pada persoalan kepemerintahan. 
3. Skripsi yang disusun oleh Nur Haeda dengan judul, Peranan Masjid 
Dalam Dinamika Intelektual Muslim Pada Zaman Rasulullah ditulis pada 
tahun 2013 yang didalamnya terdapat pembahasan tentang pengertian 
Masjid yaitu terdapat pada halaman 15. 
4. Skripsi yang disusun oleh Mahmuddin dengan judul skripsi Masjid Tua 
Allakuang di Kabupaten Sidenreng Rappang (suatu study arkeologi) 1993 
di dalam skripsi tersebut terdapat pembahasan tentang eksistensi masjid 
yang terdapat pada halaman 44. 
5. Sebuah Arsip yang ditemukan di museum Majene, yang membahas 
tentang Syekh Abdul Mannan dan Transformasi Sosial di Banggae, 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu; 
a. Untuk mengetahui sejarah Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose sebagai 
warisan budaya Islam bagi masyarakat Salabose. 
b. Untuk mengetahui bentuk arsitektur Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
Kabupaten Majene. 
c. Untuk mengetahui fungsi dan pengaruh Masjid Syekh Abdul Mannan 
Salabose bagi masyarakat di Salabose. 
d. Untuk menemukan perbedaan dan perbandigan dengan hasil penelitian 
sebelumnya tentang Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai sumbangsi dan tambahan ilmu pengetehauan khususnya pada bidang 
Ilmu Sejarah dan Kebudayaan Islam.  
b. Untuk menjadi bahan acuan dalam penelitian lebih lanjut serta menjadi bahan 
bacaan untuk memperkaya pengetahuan sejarah dan arkeologi di Indonesia 
pada umumya, khususnya di Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. 
c. Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi para peneliti 
selanjutnya dalam mengembangkan tulisannya yang menyangkut tentang 
sebuah masjid atau ornamen-ornamen Islam kepurbakalaan. 
d. Menjadi bahan kajian bagi para masyarakat maupun budayawan untuk 
senantiasa menjaga dan memelihara keaslian dari bentuk arkeologis Masjid 






A. Kedatangan Islam di Nusantara 
Ada beberapa teori yang membahas tentang awal mula Islam masuk ke 
Nusantara.  Sebelum Islam menjadi agama yang besar dianut di Indonesia, Islam 
ini diperkirakan masuk ke Indonesia melalui para pedagang seperti yang telah 
digambarkan di awal. Para ahli sejarah telah menyebutkan adanya beberapa teori 
masuknya Islam di Indonesia. Masing-masing teori dijelaskan berdasarkan 
rentang waktu yang berbeda-beda. Mulai dari mengatakan Islam masuk pada abad 
ke-7 sampai abad ke 13. Beberapa teori tersebut yang diketahui secara umum 
yaitu; 
1. Teori Gujarat 
Teori ini menjelaskan bahwa Islam masuk ke Indonesia dibawa oleh para 
pedagang dari Gujarat, India yang berlyar melewati selat Malaka. Teori ini 
menjelaskan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke 13, yaitu melalui 
kontak para pedagang muslim dengan kerajaan Samudra Pasai yang menguasai 
daerah perairan selat Malaka saat itu. Teori ini juga diperkuat dengan 
ditemukannya makam Sultan Malik As-Saleh pada tahun 1297 yang bercorak 
Gujarat. Teori ini dikemukakan oleh sejumlah sarjana Belanda antara lain S. 
Hurgronje dan J. Pijnapel.3 
2. Teori Persia 
 Teori ini dikemukakan oleh Umar Amir Husen dan Hoesein Djajadiningrat. 
Menurut mereka, Islam masuk ke Indonesia dibawa oleh muslim Syiah Persia 
pada abad ke 7 M. hal ini diperjelas oleh beberapa bukti, diantaranya yaitu adanya 
peringatan 10 Muharram (Asyura) atas wafatnya Husein Cucu Nabi Muhammad 
                                                                 





Saw, yang sangat dijunjung tinggi oleh Islam Syiah Iran. Bukan hanya itu, 
kesamaan ajaran sufi dan bentuk seni kaligrafi pada beberapa batu nisan di 
Nusantara dengan yang ada di Persia juga semakin mendukung Teori ini. 
 Namun teori ini juga memiliki kelemahan. Jika memang Islam masuk ke 
Nusantara pada abad ke 7, berarti pada abad ke 7 ini Islam masih dalam 
kekuasaan kekhalifahan Bani Umayya di Damaskus, Baghdad, Mekah dan 
Madinah, jadi tidak memungkinkan Ulama Persia melakukan penyebaran Islam ke 
Nusantara saat itu. 
3. Teori China  
Teori ini berpendapat bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke 9 M. Abad 
ini menjadi awal mulanya Islam masuk ke Indonesia. Hal ini dikuatkan dengan 
adanya bukti bahwa Raden Patah raja Demak adalah merupakan keturunan China 
penulisan gelar raja-raja Demak dengan Istilah China, selain itu catatan yang 
menyebutkan bahwa pedagang Chinalah yang pertama menduduki pelabuhan-
pelabuhan di Nusantara. 
4. Teori Makkah 
Teori ini mengemukakan Islam masuk ke Indonesia pada abad ke 7. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya perkampungan Arab di Barus, Sumatra Utara yang 
dikenal dengan nama Bandar Khalifah. Selain itu di Samudera pasai bermadzhab 
Syafi’i. sementara saat itu Arab dan mesir rata-rata mengenal madzhab Syafi’i. 
Islam juga sempat menjadi kekuatan yang disegani di Nusantara hal ini ditandai 
dengan banyaknya kerajaan Islam yang berdiri di Nusantara dan berkuasa saat itu. 
B. Masjid Sebagai Peninggalan Islam Terbesar 
1. Pengertian Masjid 
Istilah “masjid” secara leksikal merupakan salah satu bentuk derivative dari kata 





sebagai tempat duduk, tempat untuk bersujud atau  tempat yang dipergunakan 
untuk beribadah. Masjid juga berarti tempat untuk salat berjamaah atau tempat 
shalat untuk umum.4 Sedangkan menurut. M. Quraish Shihab, masjid berasal dari 
bahasa Arab “sajada” yaitu artinya patuh, taat serta tunduk dengan penuh hormat 
dan takdzim. Sedangkang secara terminologis, masjid merupakan tempat aktivitas 
manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah Swt. 
 Masjid dalam arti khusus adalah sebuah bangunan tertentu, dalam arti 
umum adalah seluruh tempat di bumi ini yang memungkinkan dan memenuhi 
syarat untuk ditempati menunaikan shalat. Jadi tidak terikat pada suatu tempat. 
Shalat bisa dilaksanakan di sekolah, di kantor di rumah di kebun dan lain-lain 
tempat dengan syarat tempat itu telah suci dari najis dan telah masuk waktu shalat. 
Meskipun ada suatu ketentuan, bahwa tempat pelaksanaan shalat itu mempunyai 
nilai keafdalan yang berbeda-beda.5 Bagi kalangan umat Islam masjid merupakan 
suatu kebutuhan mutlak dalam melaksanakan ibadah secara tentram tampa ada 
gangguan dari hal-hal lain yang memungkinkan terjadi jika melaksanakan shalat 
di luar masjid.   
Masjid dalam sejarah peradaban Islam merupakan sarana untuk melakukan 
dakwah dan pengembangan sumber daya ekonomi umat Islam. Setiap jamaah 
dalam membangun masjid beriorentasi untuk melakukan dakwah dan sekaligus 
memberdayakan ekonomi jamaah dan masyarakat yang ada di sekitar Masjid. Ada 
sebuah cita-cita besar tentang revisilitasi fungsi masjid sebagai wadah melakukan 
dakwah dan pemberdayaan umat.6 
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2. Fungsi Masjid 
Fungsi masjid ini pada dasarnya selain sebagai tempat untuk mendirikan 
sholat masjid juga difungsikan sebagai tempat ibadah lainnya, seperti bardzikir 
bersama maupun melaksanakan acara-acara untuk kepentingan sosial lainnya. 
Rasulullah Saw. Di masanya membangun masjid sebagai langkah awal untuk 
membangun masyarakat madani di Madina. Seperti yang diketahui secara umum 
bahwa masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah saja tapi bisa menjadi tempat 
musyawarah dan kepetingan sosial lainnya.  
Sejak dahulu masjid berfungsi sebagai tempat ibadah bagi umat Islam. 
Bukan hanya sekedar menjadi tempat mendirikan shalat tapi fungsi-fungsi lainnya 
yaitu berfungsi sebagai tempat pendidikan, tempat musyawrah, tempat 
pengadilan, tempat penyambutan utusan pada zaman kerajaan, tempat untuk 
melaksanakan akad nikah, latihan perang, pengobatan maupun tempat 
perlindungan. Secara umum fungsi masjid adalah untuk melaksanakan taqwa 
dimana taqwa adalah “memelihara diri dari siksaan Allah, dengan menjalankan 
seluruh perintahnya.7 
secara fungsinya masjid akan dimakmurkan oleh para masyarakatnya. 
Seperti firman Allah dalam QS. At-Taubah 9:18 
 
   
    
  
  
   
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     
   





Sesungguhnya yang memakmurkan masjid allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan 
shalat, memnunaikan zakat, dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali 
kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk.8 
C. Peran Masjid Sebagai Pusat Aktivitas Umat Islam 
secara umum fungsi dan kegunaan masjid adalah sebagai tempat untuk 
beribadah kepada Allah yaitu melaksanakan sholat secara berjamaah dan berdzikir 
untuk mendekatkan diri pada sang pencipta. Dalam peran masjid tersebut dapat 
dibagi menjadi beberapa bagian diataranya yaitu: 
1. Peran masjid dalam bidang pendidikan  
Untuk lebih meningkatkan sumber daya manusia, pendidikan selalu 
menjadi pokok utama. hal ini di karenakan pendidikan merupakan ikon pertama 
untuk menanamkan pondasi awal dalam pembangunan umat. Proses menuju 
kepada pemberdayaan sumber daya manusia dimulai pada pendidikan dan 
pelatihan. Pada zaman Rasulullah Saw. Masjid adalah tempat yang paling afdhol 
untuk memperoleh pendidikan yang baik. Menimbah ilmu langsung dari 
Rasulullah Saw. Tapi, pada masa sekarang masjid semakin perlu untuk 
difungsikan, menambah atau memperluas jangkauan aktifitas pendidikan 
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keagamaan yang sesuai dengan kondisi umat sekarang yang semakin hari semakin 
jauh dari masjid. Ini semua akibat tidak adanya kegiatan rutin di masjid tertentu.  
Saat ini memang secara umum masjid juga banyak difungsikan oleh 
masyarakat setempat untuk membuka TPA atau taman pengajian anak. Akan 
tetapi jika hanya anak-anak yang berperang maka orang-orang dewasa pun perlu 
meramaikan masjid setiap saat. Minimal kegiatan pengajian rutin yang 
dilaksanakan diwaktu-waktu tertentu pula. Dengan hal ini akan sedikit lebih dapat 
bagaimana difungsikannya masjid sebagai pusat pendidikan. Sama seperti 
bagaimana Rasulullah Saw. Menfungsikan masjid. Jika  hal demikian diterapkan 
oleh setiap masjid di seluruh Indonesia yaitu menjadikan masjid sebagai pusat 
pendidikan, terutama ilmu alquran dan ilmu keislaman lainnya baik anak usia 
dini, remaja, hingga dewasa maka visi masjid akan tercapai dan umat Islam akan 
maju di garis depan sebagai penyanggah dunia. Tapi sayangnya banyak yang 
kurang menyadari hakikat sebuah masjid yang bukan hanya sebuah bangunan 
tempat shalat saja. 
2. Peran masjid di bidang sosial 
Setiap masyarakat mempunyai peran penting dalam kehidupannya. Sebagai 
masyarakat sosial interaksi sosial menjadi keharusan yang selalu dilakukan dalam 
kehidupan. Interaksi sosial sebagai media bagi masyarakat untuk saling mengenal, 
mengetahui dan saling memahami dengan masyarakat lainnya. Tentu tujuannya 
adalah untuk melakukan komunikasi sosial yang saling memberikan kemanfaatan. 
Kehidupan sosial masyarakat, bergerak sesuai dengan zamannya. Kondisi sat 
ini menunjukkan bahwa, sosial kemasyarakatan sudah bergeser kepada acuh tak 
acuh kepada tetangganya, mementingkan kepentingan pribadinya, sedikit yang 
mempuyai rasa kasihan dan simpati terhadap orang lain yang lebih rendah 





dengan kehidupan yang penuh dengan kesenangan dan mempunyai tujuan untuk 
tujuannya sendiri, terutama diperkotaan. 
Dalam bidang sosial perang masjid sangat penting, dengan keberadaan masjid 
ditengah-tengah masyarakat akan lebih memudahkan untuk saling berinteraksi, 
bayangkan jika seseorang yang tinggal sekomplek jarang bertegur sapa, atau 
bahkan tidak pernah bertemu karena kesibukan luar yang padat. Dengan adanya 
masjid ditengah masyarakat sesibuk apapun mereka ketika mereka masih ingat 
ibadah, maka akan memudahkan mereka untuk saling bertemu melalui masjid 
tersebut. Maka fungsi masjid dibidang sosial sangatlah penting dalam interaksi 
sosial. Bahkan segala urusan sosial kadang dilaksanakan atau diselesaikan 
dimasjid. Di zaman sekarang masyarakat lebih sering mengumumkan sesuatu 
melalui masjid untuk diberitahukan kepada masyarakat sekitar. Contohnya jika 
ada orang yang meninggal akan lagsung diumumkan melalui masjid dan tidak 
jarang pula jenazah diurus di masjid. 
3. Peran Masjid di Bidang Agama 
Dalam bidang agama masjid akan berfungsi sebagai tempat beribadah 
seperti melaksanakan sholat dan berzikir, dan kegiatan keagamaan lainnya. Selain 
itu, masjid sering digunakan untuk menyolati jenazah. Masjid menjadi pusat 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Seperti dijadikan sebagai pusat dakwah Islam. 
Masjid mendapat kedudukan penting dalam pembinaan dan pengembangan 
dakwah, karena masjid itu merupakan tempat untuk memberi tuntunan dan 
pelajaran kepada kaum muslimin, baik yang berhubungan dengan akidah maupun 
social kemasyarakatan.9 Sebagai sarana atau tempat pengajian organisai-
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organisasi Islam. Jika dilihat dari bidangnya maka perang masjid dalam bidang 
agama adalah yang pertama. Sebab, masjid didirikan atas dasar agama sekaligus 
menjadi simbol. Jika simbol agama Kristen Adalah Gereja. Maka masjid pula 
merupakan simbol dalam Islam. Simbol inilah yang yang akan menunjukkan 
adanya penduduk beragama Kristen atau Islam atau Islam pada daerah tersebut. 
Bukan hanya Kristen dan Islam agama-agama lainnya pun punya simbol 
tersendiri. 
4. Peran masjid sebagai pusat kebudayaan 
Perang masjid dalam kehidupan masyarakat juga untuk menghidupkan 
kebudayaan yang ada. Terdapatnya kebudayaan Islam setempat melahirkan 
kontribusi dalam kehidupan sosial yang cukup berpengaruh. Kebudayaan Islam 
dimaksud di sini adalah lahirnya pendidikan yang mengarah kepada perilaku-
perilaku baik, berahklak Islami. Contohnya mendirikan madrasah-madrasah untuk 
anak-anak menuntut ilmu-ilmu agama. Dalam hal ini dimaksudkan untuk 
menanamkan akhlak baik pada generasi sejak dini, untuk mengenal budaya dalam 
agama dan tidak cenderung pada budaya-budaya barat. Sangat perlu untuk diteliti 
dalam kehidupan sehari-hari, banyaknya pengaruh atau budaya asing yang masuk 
ke Indonesia. Mulai dari cara berbicara, berpakaian, maupun berbicara. Anak-
anak jaman sekarang makin kebarat-baratan. Hal ini sulit untuk dicegah karena 
adanya pengarug teknologi yang merambat ke lapisan masyarakat. Hal inilah yang 
memungkinkan generasi akan kehilangan arah pandang yang jauh dari sifat 
Islami. 
Dalam menanggapi hal ini, tentunya pendidikan Islam yang perlu terus 
dihidupkan dan dibudayakan ke anak-anak usia dini seperti yang penulis jelaskan 
pada bagian sebelumnya. Melalui masjid-masjid dan sekolah-sekolah madrasah 





dalam dunia pendidikan. Karena cepat atau lambat pengaruh budaya luar yang 
kebarat-baratan akan terus menghasut dan memanjakan masyarakat yang awam. 
5. Peran masjid dalam bidang politik 
Peran masjid dalam bidang politik sejak zaman Rasulullah, masjid adalah 
segalanya. Dalam hal ini digunakan sebagai tempat untuk bermusyawarah tentang 
kepemerintahan. Saat Rasulullah Saw. Mulai membentuk negara Madinah 
Rasulullah Saw. Bermusyawarah dengan para sahabat di masjid. Jadi masjidb 
ukan hanya sebagai tempat dakwah tapi juga tempat masyawarah dalam masalah 
politik. Tapi di zaman sekarang politik sering diartikan dalam hal kekuasaan, 
dimana hal ini digunakan untuk tujuan mencapai sebuah kemakmuran. Seakan 
banyak orang yang yang menafsirkan kata politik adalah sebuah hal yang menjadi 
alat untuk memicu persaingan. Belum lagi yang menganggap politik itu hanya 
senjata bagi para bahsawan yang haus kekuasan. Jadi hilanglah makna politik 
yang sesuai dengan politik yang Rasulullah Saw. Jalankan. 
 Dalam peran dan fungsi masjid ini, Masjid syekh Abdul Mannan Salabose 
juga sering difungsikan masyarakat setempat untuk  melaksanakan peringatan 
maulid Nabi Muhammad saw. Salah satu ciri khas masjid Syekh Abdul Mannan 
Salabose adalah pelaksanaan ritual maulid nabi Saw. Diyakini bahwa maulid nabi 
Saw yang pertama kali diadakan di Mandar dilaksanakan di masjid Syekh Abdul 
Mannan Salabose. Oleh karena itu terdapat mitos di tengah masyarakat Banggae 
bahwa tidak ada yang boleh mendahului perayaan maulid nabi Muhammad Saw 
di masjid Salabose. Jika hal itu dilakukan, akan terjadi bencana seperti kebakaran 
atau ada warga yang meninggal dunia.10 
 Demikianlah beberapa fungsi masjid secara umum di kalangan 
masyarakat. Masjid bukan saja tempat shalat tetapi juga tempat melaksanakan 
                                                                 
10Abd. Kadir M. dkk, Mozaik Lektur Khazanah Nusantara (Cet. I; Makassar: CV. Kreatif 





kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian, zikir bersama, ta’liman dan 
kegiatan keagamaan lainnya, pendidikan, serta kegiatan sosial pun kadang 
dilaksanakan di masjid. 
 Nabi Muhammad Saw. Pun telah mencontohkan multifungsi masjid dalam 
membina dan mengurusi seluruh kepentingan umat, baik di bidang ekonomi, 
politik, sosial, pendidikan, militer dan lain sebagainya. Sejarah juga mencatat, 
bahwa masjid Nabawi oleh Rasulullah difungsikan sebagai: (1) pusat ibadah; (2) 
pusat pendidikan dan pengajaran; (3) pusat penyelesaian problematika umat 
dalam aspek hukum (peradilan); (4) pusat pemberdayaan ekonomi umat melalui 
Baitul mal (SISWAF); (5) pusat informasi islam; (6) bahkan perna menjadi pusat 
pelatihan militer dan urusan-urusan pemerintahan Rasulullah saw.11 
 Masyarakat salabose menfungsikan masjid Syekh Abdul Mannan salabose 
ini sebagai tempat pelaksanaan suatu tradisi kebudayaan. Seperti pelaksanaan 
ritual maulid nabi yang mengandung banyak kepercayaan dikalangan masyarakat 
Mandar pada umumnya. Apabila telah memasuki bulan kelahiran Rasulullah saw 
maka tidak ada satu masjid pun di sekitarnya yang boleh mendahului masjid 
Syekh Abdul Mannan salabose dalam pelaksanaan maulid, apabila ada yang 
mendahuluinya maka akan terjadi bencana seperti kebakaran atau akan ada orang 
meninggal disekitarnya. Mitos ini telah melekat mendarah daging di kalangan 
masyarakat Majene, bahkan kebakaran ini perna terjadi kota Majene masa 
pelaksanaan maulid Nabi. Hal ini makin memperkuat kepercayaan itu. 
D. Konsep-Konsep Pengembangan Masyarakat Islam 
  Jika dilihat dari konsep pengembangan masyarakat secara umum, maka 
keberhasilan pelaksanaan pengembangan masyarakat menurut Rubin (1992: 10) 
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dimaksudkan untuk mencapai beberapa tujuan seperti : 1) memperbaiki kualitas 
hidup melalui pemecahan masalah secara bersama. 2) membina dan 
mempertahankan nilai-nilai demokrasi sebagai bagian dari proses 
pengorganisasian dan sebagai hasil dari pengembangan masyarakat. 3) memberi 
ruang kepada masyarakat untuk mengembangkan potensi mereka sebagai 
individu. 
Jadi konsep pengembangan masyarakat Islam adalah seperti metode-metode 
yang diterapkan oleh ulama-ulama Indonesia. Dengan mengembangkan 
masyarakat Islam ulama-ulama di Indonesia mendirikan pesantren dan madrasah 
sebagai pusat pendidikan. Selain itu organisasi-organisasi Islam juga cukup 
membantu dalam mencetak kader-kader penerus. 
Pada usaha pengembangan masyarakat islam di daerah Salabose bukan saja 
melalui ritual ibadah sholat saja, tetapi pelaksanaan pengajian juga sering 
dilaksanakan pada malam jumat di masjid Syekh Abdul Mannan selepas magrib 
dengan mengadakan yasinan bersama untuk lebih menyambung tali silaturahim 
dalam mempererat persaudaraan Setiap malam jumat, di masjid ini diadakan pula 
zikir bersama pengikut Qadiriah terkhusus pada bulan Ramadan, masjid Salabose 
ramai dikunjungi oleh jama’ah untuk beribadah terutama pada hari ke 25 ramadan 






                                                                 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitan ini merupakan jenis penelitian field research, data yang 
digunakan adalah data kualitatif yang dilakukan dengan mendeskripsikan dan 
memberikan gambaran tentang sejarah masjid tua Syekh Abdul Mannan Salabose 
di Kabupaten Majene, memberikan gambaran tentang fungsi dari masjid tersebut 
berdasarkan sejarah masuknya Islam di kerajaan Banggae serta kontribusi 
kerajaan Banggae dalam perkembangan Islam di Majene 
2. Lokasi penelitian 
Penelitan ini memilih lokasi di daerah perkampungan Salabose Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis atau sejarah merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mengetahui fakta-fakta peristiwa yang terjadi dimasa lampau, khususnya di 
Salabose Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.  
2. Pendekatan Arkeologis 
 Pendekatan arkeologis merupakan usaha peneliti untuk menggali data-data 
yang memuat tentang kondisi dan fisik objek yang akan diteliti. 
3. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis merupakan salah satu ilmu yang objek kajiannya 
adalah manusia. Pendekatan sosiologi dimaksudkan untuk mengetahui interaksi 






4. Pendekatan Antropologis 
Pendekatan antropologis merupakan pendekatan budaya yang dilakukan 
oleh peneliti pada masyarakat setempat untuk mengetahui kebudayaan setempat 
agar dapat memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
C. Langkah-langkah Penelitian 
1. Heuristik 
Heuristik merupakan sebuah usaha peneliti dalam melakukan penjajakan 
serta mengumpulkan berbagai sumber yang berhubungan dengan objek yang akan 
diteliti. Selain itu tahap ini juga merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh 
para sejarahwan dalam melakukan penelitian. Berdasarkan sifatnya, sumber 
sejarah terbagi atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber yang waktu pembuatannya ada pada saat peristiwa itu terjadi, sedangkan 
sumber sekunder adalah sumber yang waktu pembuatannya jauh atau tidak 
menyaksikan secara langsung pada saat peristiwa itu terjadi. Berdasarkan 
bahannya, sumber sejarah dapat dibagi menjadi sumber tertulis dan sumber tidak 
tertulis. Sumber tertulis adalah sumber yang berupa surat-surat dan arsip. 
Sedangkan sumber tidak tertulis atau lisan adalah sumber yang berupa rekaman 
audio maupun yang berupa hasil wawancara. Adapun beberapa metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang lebih akurat dari informan mengenai seluk-beluk 









Observasi merupakan tehknik yang dilakukan peneliti dengan mensurvei 
keberadaan Masjid Syekh Abdul Mannan untuk mengetahui bentuk arsitektur 
masjid tersebut serta pengaruh bagi masyarakat Majene. Selain itu aktivitas 
keagamaan warga yang menjadi program kerja di lingkungan Salabose. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu kelengkapan dari teknik penelitian 
yaitu usaha untuk melampirkan dokumen-dokumen atau naskah dan pengambilan 
gambar pada setiap bentuk arkeologis dari Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
sebagai bukti yang mendukung dari setiap wawancara maupun obsevasi yang 
dilakukan. 
2. Kritik 
Setelah mengumpulkan berapa sumber pada kegiatan heuristik, maka 
kegiatan selanjutnya adalah penyaringan data atau menyeleksi sumber yang lebih 
faktual dan keasliannya terjamin. Pada tahapan ini, sejarahwan berusaha mencari 
kebenaran untuk dapat membedakan sumber yang lebih akurat kebenarnya, yang 
mungkin benar, dan yang meragukan.  
Kritik sumber terdiri atas kritik eksternal dan kritik internal. Kritik 
eksternal adalah kegiatan untuk melakukan pengujian terhadap aspek-aspek luar 
dari sumber sejarah. Sebelum semua kesaksian yang telah dikumpulkan oleh 
sejarahwan digunakan untuk merekonstruksi masa lalu, maka sejarahwan terlebih 
dahulu melakukan pemeriksaan yang ketat terhadap sumber. Sedangkan kritik 
internal pada dasarnya seorang sejarawan lebih menekankan pada aspek dalam 
yaitu isi dari sumber kesaksian. Setelah mendapat fakta kesaksian dari kritik 





itu. Sejarawan harus memutuskan apakah kesaksian itu dapat mendukung 
penelitian atau masih meragukan. 
3. Interpretasi 
Setelah menemukan fakta yang dapat mengungkap dan membahas 
masalah yang akan diteliti, maka selajutnya dilakukan interpretasi. Interpretasi 
adalah penafsiran akan makna fakta serta hubungan antara fakta yang satu dengan 
fakta yang lain. Penafsiran atas fakta harus dilandasi oleh sikap obyektif bukan 
subyektif. Kalaupun bersifat subyektif, harus subyektif rasional bukan emosional. 
Dalam melakukan rekonstruksi sejarah maka harus menghasilkan sejarah yang 
benar atau hampir mendekati kebenaran. 
4. Historiografi 
Historiografi atau penulisan merupakan tahap akhir dari suatu kegiatan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penulisan adalah puncak dari segala 
penelitian. Dalam hal ini hasil penelitian yang telah melalui ketiga tahap tersebut  













BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Majene 
Majene merupakan suatu daerah yang menjadi salah satu dari empat 
Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yang memanjang dari selatan ke utara 
dengan luas 947,84 km. Majene memiliki 8 kecamatan yang terdiri dari 
kecamatan Banggae,  Banggae Timur, Tammerodo, Pamboang, Sendana, dan 
Malunda, yang meliputi 62 Desa 20 kelurahan. Ibu kota dari Kabupaten Majene 
terletak di kecamatan Banggae ini memiliki luas wilayah perkotaan 5,519 km. 
Berada pada posisi selatan kabupaten Majene dengan jarak tempuh sekitar 5,5 jam 
sampai 6,5 jam dari ibu kota Makassar yang berjarak 301 km. 
 Secara geografis kabupaten Majene terletak pada posisi 2° 38° 45’ sampai 
dengan 3° 38° 15 Lintang Selatan dan 118° 45’ 00” sampai 119° 4’ 45” bujur 
Timur dengan perbatasan Kabupaten Mamuju sebelah Utara, sedangkang di 
sebelah Timur kabupaten Polewali Mandar, sebelah selatan Teluk Mandar, dan 
sebelah Barat adalah selat Makassar. 
 Kabupaten Majene dikenal pula seperti daerah lain di Indonesia pada 
umumnya, dikenal dengan dua iklim musim yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Berdasarkan laporan badan Meteorologi klimatologi dan Geofisika 
kabupaten Majene, bulan Junu dengan September angina akan bertiup dari 
Australia dan tidak banyak mengandung uap air, inilah yang mengakibatkan 
terjadinya musim kemarau. Sebaliknya pada bulan Desember sampai maret angin 
yang bertiup akan mengandung banyak uap air. Berhembus dari samudra pasifik. 





Majene dewasa ini dekenal degan daearah yang mayoritas beragama 
Islam. Namun budaya tetap terpelihara dan bagaimana tradisi di daerah tersebut 
diakumulasikan dengan ajaran Islam selama itu tidak bertentangan dengan 
Tauhid.  
Sebelum Islam masuk di Majene, khususnya di Banggae telah berdiri beberapa 
kampung-kampung yang dipimpin oleh tomakaka. Pada era ini diketahui sering 
terjadi perselihan mengenai masalah kepentingan daerahnya masing-masing yang 
juga tidak jelas diketahui berapa lama hal ini terjadi. Pada perkembangan 
berikutnya datanglah serobongan orang dari daerah lain ke Majene yang disebut 
dengan masyarakat kampung To pole-pole. 
Para informan menyebutkan bahwa To pole-pole atau para pendatang ini 
merupakan cikal bakal lahirnya kerajaan Banggae di Majene. To pole-pole 
menginjakkan kakinya pertama kali di majene di daerah Barane yang dikenal 
sekarang dengan nama kampung Pangale. 
2. Majene di Masa Pra Islam 
Dewasa ini Majene telah dikenal dengan penduduk muslim yang 
mayoritas. Islam berkembang di Majene dengan akumulasi budaya yang masih 
tetap dipertahankan dan tetap menjunjung tinggi nilai akidah. Sebelum masuknya 
agama Islam di Majene khususnya di Banggae telah ada pemerintahan tradisional 
(hadat) yang disebut Banua. Banua ini ada empat yang disebut Banua Kayyang. 
Diantaranya yaitu; 
1) Banua Kayyang Salabose Poralle, yang menguasai Salabose dan 
sekitarnya. pemerintahannya berpusat di Salabose. 
2) Banua Kayyang Tande, memerintah di daerah Tande dan sekitarnya. 





3) Banua Kayyang Pambo’boran, pemerintahannya di Pambo’boran dan 
sekitarnya, dan berpusat di Pambo’boran. 
4) Banua Kayyang Baruga yang pusat pemerintahnnya juga di Baruga. 
Dari masing-masing Banua tersebut dipinpin oleh Tomakaka. 
Sebelum membahas lebih lanjut kerajaan Banggae, terdapat pula tiga kerajaan 
selain kerajaan Banggae yang pernah berjaya di beberapa daerah di Majene yang 
perlu diketahui. Berikut sejarah singkat dari beberapa kerajaan di Majene. 
3. Kerajaan-Kerajaan di Majene 
Selain kerajaan Banggae, beberapa kerajaan di Majene juga pernah 
berjaya, seperti kerajaan Sendana,  Kerajaan Pambuang, Kerajaan Malunda dan 
termasuk juga di dalamnya kerajaan Banggae.  
a. Kerajaan Sendana 
Sendana adalah salah satu nama kecamatan di Majene. Sendana 
merupakan daerah bekas kerajaan besar di masa lalu dan tertua di Majene 
kawasan  Pitu Ba’bana Binanga (tuju kerajaan pesisir). Kerajaan Sendana 
didirikan oleh dua orang bersaudara Daeng Palulung yang diberi gelar Topapo 
dan Daeng Sirua yang bergelar Todzibonde. Salah satu sumber menyebutkan, 
kakak beradik ini berasal dari Tabulahan (Pitu Ulunna Salu), sedang sumber lain 
menyebutkan bahwa baik Topapo maupun Todzibonde’ kedua kakak beradik ini 
adalah putra dari Datu Ri Luwu (Palopo).13 Hal ini juga diperkuat adanya salah 
satu kecamatan di Palopo yaitu adanya kecamatan yang bernama kecamatan 
Sendana. Kecamatan Sendana ini terletak di perbukitan bagian barat kota Palopo.  
b. Kerajaan Pambuang 
Kerajaan yang terbentuk dari tiga komunitas besar masyarakat yang 
berintegrasi di sekitar tahun 1540-an. Masyarakat itu adalah Tomellualuangang 
                                                                 





Pa’bicara Adolang, Pa’bicara Bonde di Ba’babulo, dan Pa’bicara Lalampanua.14 
Kerajaan ini diberi nama kerajaan Pambuang yang raja pertamanya adalah 
Tomellualuangang. Tomellualuangang ini merupakan putra dari Tonisora di 
Pe’urangang, yang berasal dari Toraja.  
Dalam buku yang ditulis oleh Darmansyah, mengatakan bahwa banyak 
orang yang tidak mengetahui bahwa raja pertama dari kerajaan Pambuang adalah 
cucu dari To Manurung ri Gowa anak dari To Messawe di Mangiwang yang 
digelar To Melake-lake’ Bulawang bersaudara kandung dengan Puatta I Ku’bur 
raja Sendana. To Melakke-lakke’ ini juga bersepupu tiga kali dengan raja Gowa 
ke-11, I Tajibarani Daeng Marompo Karaeng Data Tunibatta, yang merupakan 
putra dari I Manriwagawu Daeng Bonto Karaeng Lakiyung Tunipallangga 
Ulawang (1546-1565). 
c. Ulumanda/Malunda’ 
Pada abad ke XVII Masehi, terjadi pertikaian antara Kerajaan 
Rentebulahang di Pitu Ulunna Salu dengan kerajaan Balanipa di Pitu Ba’bana 
Binanga. Pertikaian ini berhasil diselesaikan di Malunda. Puraloa atau 
Assamalebuang ini diadakan dalam rangka untuk meyelesaikan perkara tersebut 
yaitu sengketa antara Balanipa dengan Rantebulahan mengenai Lalikang Tallu di 
Malunda’ dan Latte Samballa di Ta’ang. Adapula pendapat bahwa yang menjadi 
perdebatan adalah daerah palili’ Massendang yang statusnya tidak jelas, apakah 
masuk apakah masuk di wilayah Pitu Ulunna Salu atau di Pitu Ba’bana 
Binanga.Inilah yang menyebabkan lahirnya Assamalebuang Malunda’ 
 
 
                                                                 






B. Sejarah Berdirinya Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
Masjid Syekh Abdul Mnnan Salabose didirikan pada abad ke XVII oleh I 
Moro Daengta Di Masigi yang merupakan raja Banggae ke-5 dua tahun setelah Ia 
masuk Islam yaitu tahun 1610. Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose dibangaun 
atas prakarsa dari Syekh Abdul Mannan yang merupakan seorang penyebar Islam 
di Banggae yang berasal dari Banten yang di sebutkan penulis sebelumnya. 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose ini diyakini sebagai masjid tertua di 
Banggae kabupaten Majene. Keberadaanya merupakan sebuah sarana penting 
untuk pengembangan Islam di Majene. Nama masjid ini sendiri diambil dari nama 
tokoh penyebar Islam yang sangat berpengaruh bagi perkembangan Islam di 
Banggae kaupaten Majene, yaitu Syekh Abdul Mannan. 
Belum ada sumber tertulis maupun sumber lisan yang menjelaskan sejak 
kapan masjid ini diberi nama Syekh Abdul Mannan Salabose. Nama Syekh Abdul 
Mannan diabadikan sebagai nama sebuah mesjid tak lain adalah bentuk apresiasi 
ataupun penghargaan bagi Syekh Abdul Mannan itu sendiri sebagai pembawa 
ajaran Islam di Majene. Kata Salabose yang ditambahkan didepan nama Syekh 
Abdul Mannan ini menandakan bahwa masjid ini dibangun disebuah 
perkampungan Salabose kecamatan Banggae kabupaten Majene. Proses Islamisasi 
di Banggae sangat erat kaitannya dengan keberadaan Masjid Syekh Abdul 
Mannan ini. Raja Banggae I Moro yang bergelar Daengta Di Masigi  menjadikan 
agama Islam menjadi agama resmi kerajaan. 
Sejak zaman raja Banggae I Moro Daengta Di Masigi ini menjadikan 
Islam sebagai agama resmi kerajaan, masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
dijadikan sebagai pusat dakwah dan pengembangan Islam di Banggae kabupaten 







1. Kontribusi Kerajaan Banggae Dalam Penyebaran Islam di Majene 
Banggae juga merupakan salah satu kecamatan yang ada di Majene. Selain 
Sendana, Banggae merupakan daerah bekas kerajaan di masa lalu. Kerajaan 
Banggae ini merupakan salah satu kerajaan yang tergabung dalam Konferedasi 
Mandar (Pitu Ba’bana Binanga). Kerajaan Banggae terbentuk pada abad ke-16 
dengan mempersatukan ke-4 banua kayyang (kelompok adat) yang tersebut diatas 
yaitu Banua Kayyang Salabose, Banua Kayyang Tande’ Banua Kayyang 
Pambo’boran, dan Banua Kayyang Baruga. Kerajaan ini berpusat di Banua 
Kayyang Salabose. Kerajaan banggae dipinpin oleh raja yang berasal dari 
keturunan Salabose.  
Di fase sebelum terbentuknya kerajaan Banggae, merupakan fase di mana 
antar golongan saling bunuh-membunuh. Terdapat 7 kelompok masyarakat yang 
masing-masing mempunyai wilayah pemerintahan yang bermukim di atas 
perbukitan. Di antara ketujuh kelompok masyarakat ini yaitu, kelompok 
masyarakat Salogang, kelompok masyarakat Poralle, kelompok masyarakat 
Totoli, kelompok masyarakat Yambe Allu, kelompok masyarakat Mawasa, 
kelompok masyarakat Lambe Susu, kelompok masyarakat Naung Indu.15 Masing-
masing kelompok ini dipimpin oleh tomatua.16 
Dalam situasi ini, di mana masing-masing kelompok terus menerus saling 
memusuhi satu sama lain maka timbullah kekhawatiran tomatua Salogang akan 
punahnya kehidupan manusia di daerah ini. Tomatua Salogang pun berinisiatif 
untuk memanggil para tomatua bermusyawarah untuk mencari jalan keluar agar 
                                                                 
15Darmansyah, Pidato Hari Jadi Majene, h.37  
16Tomatua adalah bahasa lokal orang-orang mandar yang berasal dari kata “matua” 
artinya adalah Tua. Ditambahkan “to” di awalan “matua” maka dapat berarti orang-orang yang 
tua. Maka makna dari kelompok yang dipimpin oleh tomatua adalah orang-orang yang terpilih, 





pertikaian tidak terus berlanjut antar kelompok. Dalam pertemuan itu mereka 
sepakat untuk mencari seorang figur yang bisa mempersatukan mereka. 
Tersebutlah seorang wanita yang dianggap sebagai Tomanurung yang 
diperistrikan oleh “Pattori Bunga”. Para tomatua mendatangi Tomanurung untuk 
meminta pandangannya tentang keadaan yang mereka alami agar bisa 
diselesaikan. Atas permintaan para Tomatua, kemudian Tomanurung memberikan 
pesan sebagai berikut; 
“Mua melo’i mupa’dai siande-siade bau di parammu pa’banua, ammungi 
tamuba’barang tallu pasal pasang pole di langi’ iamo disa’bi sipattau, sitaiang 
accoangang tassitaiang adhaeang.17 Artinya: “jika kalian ingin menghentikan 
permusuhan dan peperangan antar penduduk negeri, maka berpegang tegulah 
kepada tiga pesan yang datang dari langit yang disebut saling menghormati, saling 
mencarikan kebaikan dan saling mencegah kepada keburukan”. 
 Para tomatua menerimah pesan yang disampaikan oleh Tomanurung 
dengan mengatakan “Nitarimai anna’ niammungi’ tanniba’barang pasang pole di 
langi’anna nipiraui diolo alaibiranna Tomanurung nanianna indo Banua” 
artinya; kami terimah dan akan berpegang teguh kepada pesan dari langit dan 
kami minta dihadapan kemuliaan Tomanurung dingkat menjadi pemimpin kami. 
 Menurut Darmansyah dalam bukunya yang menuliskan kerajaan-kerajaan 
di Majene bahwa, Tomanurung menerima pengangkatannya sebagai Indo Banua 
dan sebagai penryataan puji syukur terhadap Tuhan yang Maha Kuasa serta 
pernyataan kepada Tomanurung maka para Tomatua bersama para masyarakatnya 
melaksanakan acara pattu’du dihadapan Tomanurung selama tujuh hari tujuh 
malam. Itulah sebabnya Tomanurung diberi gelar Tomanurung di pattu’duang. 
Ketujuh kelompok masyarakat dalam wilayah Banggae kembali hidup tentram 
                                                                 





dan damai. Para Tomatua memimping kelompoknya masing-masing dan mereka 
berpikir dan bejerja keras untuk memajukan kesejahteraan masyarakat di bawah 
arahan Tomanurung sebagai Indo Banua atau pemimpin negeri meraka. 
 Ada versi lain mengenai sejarah awal kerajaan Banggae informasi yang 
didapat dari tulisan Darmansyah dalam bukunya tentang Pidato Hari Jadi Majene, 
bahwasanya terdapat informasi dari Tiongkok yang diberitakan oleh Chau Ju Kua 
dalam buku Hcu Fan Chi tahun 1225 menyebutkan bahwa di Asia Tenggara 
terdapat dua kerajaan yang besar yang memiliki kekayaan yang besar yaitu 
kerajaan Sriwijaya di Sumatera dan kerajaan Majapahit di Jawa. Sedangkan 
kerajaan yang menjalin hubungan persahabatan dengan kerajaan Majapahit yang 
disebutkan dalam Kitab Nagara Kartagama karya Mpu Prapanca tahun 1364 
masehi yaitu bebeapa kerajaan besar di Sulawesi, diantarnya adalah Gowa, 
Luwuk, Bantayan, Buton, Banggawi dan Selayar. Catatan lain Mpu Prapanca 
tahun 1365 Masehi menyebut sebuah tempat bernama Banggawi. 
 Kata Banggawi yang ditemukan dalam naskah kuno baik yang diberitakan 
oleh Tionkok maupun dalam kitab Nagara Kartagama karangan Mpu Prapanca, 
penulis tidak menjastifikasi atau memberikan keputisan final, bahwa yang 
dimaksud Mpu Prapanca adalah kerajan Banggae yang ada di kabupaten Majene 
Provinsi Sulawesi Barat karena selain di Majene, kerajaan Banggae juga terdapat 
di Sulawesi Tengah yang mebedakan hanya huruf (i) dan (e). Namun jika yang 
dimaksud dalam kitab Nagara Kartagama adalah kerajaan Banggae di Sulawesi 
Tengah itu tidaklah tepat, karena berpuluh-puluh tahun bahkan ratusan tahun 
setelah Mpu Prapanca meninggal, barulah kerajaan Banggai Sulawesi Tengah 
berdiri. Lantas siapa Mpu Prapanca? Beliau adalah seorang pujangga termahsyur 





 Dalam lontara Mandar Pendiri kerajaan Banggae menurut serta sesepuh 
kerajaan Banggae perlu dijadikan bahan kajian bahwa, pendiri kerajaan Banggae 
adalah Raden Wungen berasal dari Majapahit yang orang Mandar menyebutnya 
topole-pole di tahun 1360 Masehi. Hal ini dapat ditandai dengan adanya beberapa 
kesamaan kebudayaan antara jawa dan Banggae yaitu adanya nama kampung 
yang tidak jauh dari kerajaan Banggae, tepatnya di kecamatan Balanipa yaitu 
Monjopai (Majapahit). Menurut keterangan masyarakat inilah kampung yang 
pertama kali dijumpai oleh Raden Wungen bersama dengn rombongannya setelah 
mendarat di Barane’. Selain itu metode pendekatan yang dilkukan oleh Raden 
Wungen Topole-pole dalam melakukan pengaruh terhadap penduduk setempat, 
persis sama dengan yang dilakukan oleh raja-raja Majapahit, Khususnya Hayam 
Wuruk yaitu perkawinan Politik.  
 Kehadiran Raden Wungen Topole-pole di wilayah Monjopai tidak dalam 
rangka mengejar sisa-sisa pasukan kerajaan Sriwijaya di Passokkorang 
sebagaimana yang biasa diperbincangkan orang selama ini, karena antara 
Sriwijaya dan Majapahit zamannya jauh berbeda. Kedatangan Raden Wungen 
dalam rangka memperluas kekuasaan kerajaan Majapahit. Sebagaimana sumpah 
Mahapati Gaja Mada yang dikenal dengan “Sumpah Palapa”. Ingin 
mempersatukan seluruh Nusantara dalam kekuasaan kerajaan Majapahit. 
 Raden Wugeng topole-pole bersama rombongan berlabuh di Barane dalam 
wilayah kelurahan Baurung saat ini. Kehadirannya cukup misterius, beliau hanya 
mengaku bahwa dirinya berasal dari matahari (dari timur/lautan). Ia menari 
wilayah untuk membangun masyarakat, dengan prinsip perdamaian (Topole di 
mata allo, mapia di tau, mapia dialawena). Pernyataan Topole-pole ini 
disampaikan kepada yang pertama kali dijumpainya, Tomakaka, Masawa (Tande). 





Mawasa maka ia pun dipersilahkan untuk tinggal diwilayah Mawasa. Selang 
beberapa hari di Mawasa, Tomakaka Mawasa menyampaikan masalahnya kepada 
Raden Wungen bahwa saat ini sedang terjadi pertikaian antara Mawasa dengan 
Poralle. Di sinilah awal mula kerajaan Banggae didirikan oleh Rade Wugen 
Topole-pole setelah mempersatukan beberapa komunitas yang selalu bertikai 
dibawa pimpinan tomakaka disekitar abad ke-13 Masehi. 
 Wujud dari perdamaian antara Mawasa dengan Poralle adalah adanya 
pertalian keluarga. Tomakaka Mawasa dikawinkan dengan adik perempuan 
tomakaka Poralle. Begitu juga Raden Wugen topole-pole, ia kawin dengan putri 
tomakaka Poralle seorang janda muda lagi cantik, I Merrupa-rupa Bulawang 
(wajahnya bagai emas). Dari perkawinan Raden Wungen Topole-pole ini lahirlah 
dua orang anak yang kemudian diberi nama I Salabose Daeng Poralle dan I 
Banggae. Raden Wungen melakukan mediasi dari pertikaian antara Mawasa dan 
Poralle melalui jalan damai. Raden Wungen mendatangi tomakaka Poralle, dalam 
perjalaan ke Poralle mereka Mallipu-lipu (berkumpul) terlebih dahulu di sebuah 
kampung yang sekarang disebut “Lipu”. Raden Wungen tidak secara langsung 
menuju Poralle, tetapi terlebih dahulu bermukim membuat kemah (makkaya-
kayang) di lereng bukit Salabose itulah sebebnya ada kampung disekitar Salabose 
bernama “Makkayang”. Setelah kerajaan Banggae terbentuk dan tertata dengan 
baik kepemiminan selanjutnya diserahkan kepada istrinya (I Merrupa Bulawang) 
untuk dijalankan. Raden Wungen kemudian pergi menuju Banggai Sulawesi 
Tengah dalam rangka melanjutkan Misi kerajaan Majapahit. 
 Kepemimpinan yang berikutnya diserahkan kepada putranya sebagai raja 
ke tiga kerajaan Banggae yaitu I Salabose daeng Poralle (Daetta di Poralle) yang 
kemudian memperistri anak Todzilaling (raja pertama kerajaan Balanipa) dari 





kepentingan kekuasaan juga merupakan bentuk kekuatan persaudaraan yang 
kemudian akan membentuk persekutuan Pitu Ulunna Salu (tujuh kerajaan 
Gunung) dan Pitu Ba’bana Binanga (tujuh kerajaan pesisir) di bawah pimpinan 
raja Banggae ke-4 yaitu Daeng ta I Milatto yang merupakan kemanakan dari I 
Manyambungi. 
2. Kedatangan Syekh Abdul Mannan Membawa Ajaran Islam  
Terdapat beberapa versi yang menjelaskan proses masuknya Islam di 
Banggae. Namun semuanya merujuk pada satu tokoh penyebar Islam pertama di 
Salabose yaitu Syekh Abdul Mannan yang yang datang dari jawa berasal dari 
Banten, yang diyakini bahwa Syekh Abdul Mannan ini adalah seorang Ahlul bait 
atau Habib bergelar tosalama di Salabose. Saat Syekh Abdul Mannan tiba di 
Majene, yang menjadi alasan mengapa beliau memilih kampung Salabose karena 
di sini terdapat sebuah kerajaan besar yaitu kerajaan Banggae.18 Kata Muhammad 
Gaus dalam proses wawancara. Yang menjadi sasaran utama Syekh Abdul 
Mannan adalah para pemuka kerajaan atau pemuka adat yang dituakan yang 
disebut Tomakaka. Saat itulah terjadi dialog antar Syekh Abdul Mannan dengan 
Tomakaka. Karena dalam menyebarkan Islam atau membawa kepercayaan baru 
tentunya tidak akan mudah merubah keyakinan masyarakat tentang apa yang 
sudah mendarah daging pada masysrakat saat itu. Dalam proses dialog itu 
akhirnya keluarlah ucapan dari tomakaka atau raja ini mengatakan bahwa “apabila 
kamu mampu mencabut keris ini dari sarungnya maka saya akan tunduk dan ikut 
pada ujaranmu dan saya berani mengucap dua kalimat syahadat” begitu kata 
tomakaka saat berdialog dengan Syekh Abdul Mannan.  
Menurut cerita bahwa keris milik kerajaan itu tidak bisa dicabut 
sembarangan, hanya orang-orang keturunan tomakaka/raja Banggae saja yang bisa 
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atau orang-orang sakti. Kata Muhammad Gaus dalam proses wawancara. Ternyata 
dengan kuasa Allah Swt. Dan keyakinan dengan misi penyearan Islam keris ini 
mampu beliau cabut dengan mudah dari sarungnya. Akhirnya sesuai dengan 
janjinya, para tomakaka pun bersyahadat. Raja Banggae I moro Daetta Dimasigi 
memberikan dukungan penuh kepada Syekh Abdul Mannan untuk melanjutkan 
misinya. Akhirnya Syekh Abdul Mannan leluasa menyebarkan ajaran Islam di 
kalangan masyarakat Salabose sampai ke Totoli setelah mendapat izin dari 
Tomatindo di Masigi (I moro Daetta di masigi) sebagai  Mara’dia kala itu.  
Pada awal masuknya Islam di Kerajaan Banggae merupakan salah satu 
kunci tersebar dan berkembangnya Islam di Majene, khususnya di daerah 
Banggae. Kerajaan Banggae merupakan salah satu bagian dari persekutuan Pitu 
Ba’bana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai). Kerajaan Banggae mulai 
menerima Islam sebagai agama kerajaan.  
Dalam tradisi lisan lain, pada masa pemerintahan Daeng ta I milanto selaku 
raja Banggae ke-4, ia memerintahkan putranya I Moro sebagai putra mahkota 
untuk melakukan pelayaran menuju ke pulau Jawa khususnya di Jawa Timur. I 
moro sebagai komandan armada pelayaran  melakukan pelayaran dan berdagang 
sampai ke Jawa Timur, di tempat inilah I Moro memeluk Islam di bawah 
bimbingan seorang Ulama besar di Gresik yaitu pada tahun 1610. Namun tidak 
diketahui secara pasti berapa lama ia mendalami Islam di Gresik Jawa Timur. 
Begitu pula halnya dengan Ulama yang manjadi Guru pembimbingnya tidak 
diketahui secara pasti siapa nama beliau.  
Dalam versi lain yang menjelaskan, orang yang mengislamkan I moro dan 
menjadi guru spiritualnya adalah Syekh Abdul Mannan. Namun versi ini bebeda 
dengan apa yang di jelaskan oleh Ahmad Hasan, sebagai seorang budayawan 





Makassar. Dalam buku tersebut Ahmad Hasan menjelaskan bahwa I Moro sudah 
memeluk Islam saat kembali ke daerahnya setelah melakukan pelayaran. I Moro 
saat itu diminta oleh gurunya untuk mengajarkan agama barunya itu ke daerahnya 
yakni Majene. Akan tetapi I Moro menyatakan ketidaksiapannya, dengan alasan 
belum berani untuk hal itu jika ia melakukannya seorang diri. Karena itu, ia pun 
meminta gurunya untuk dicarikan teman yang bisa membantunya untuk 
menyebarkan Islam ke daeahnya. Kemudian gurunya merekomendasikan enam 
orang untuk menemaninya kembali kedaerahnya untuk membawa ajaran Islam. 
Syehk Abdul Mannan termasuk diantara ke enam orang tersebut. Berikut 
penuturan Ahmad Hasan : 
I moro kembali dari pelayarannya, mungkin tertarik dengan 
pergaulannya dengan pedagang-pedagang muslim atau tertarik dengan 
kehidupan Islam di negara-negar Islam seperti pasai dan kemudian 
memutuskan untuk tinggal di Gresik. Seteah selesai berguru, maka gurunya 
bilang lebi baik kamu kembali kedaerahmu sebarkn Islam. Tapi I moro 
bilang, kalau hanya sendiri saya tidak sanggup. Lalu, gurunya blang 
bawalah enam orang temen seperguranmu. Diantaranya itu ada Syekh 
Abdul Mannan, Tuang Andi Collang,Tuang Daeng,dan dua orang tidak 
dikeahui namanya pergi keperbatasan antara Barru dan Pangkep... ini 
sekitar abad XV awal Abad ke XVI.19 
Dari berbagai sumber (lontara yang tertulis) disebutkan bahwa awal 
masuknya Islam di Majene khususnya di Banggae, dan kerajaan-kerajaan lainnya 
seperti Sendana, Pamboang, dan Malunda, disebutkan bahwa Islam masuk melalui 
dua tahapan. Tahap pertama yaitu masuknya para pedagang-pedagang Muslim 
yang berdagang di daerah Majene. Tahap pertama ini terjadi pada abad ke XV. 
Lewat pedagang-pedagang inilah Islam kemudian diperkenalkan kepada 
penduduk setempat. Hanya metode ini kurang efektif karena tujuan utama para 
pedagang Muslim saat itu adalah ekonomi bukan penyiaran agama Islam. 
                                                                 







 Pada tahapan kedua yaitu tepatnya pada abad ke XVI-XVII, tidak ada 
sumber yang secara jelas yang menyebut tepatnya tahun berapa terjadi, hanya 
disebutkan bahwa pada abad itu baru terjadi kontak antara pedagang Muslim 
dengan masyarakat sekitarnya. Karena sikap yang ditunjukkan para pedagang 
Muslim ini yaitu sikap menghargai tradisi dan menghargai para petinggi kerajaan 
akhirnya mendapat simpati dari raja, sehingga pihak kerajaan memberikan 
perlindungan dan pasilitas untuk mereka. Meski demikian hal ini belum terjadi 
konversi dari pihak kerajaan maupun penduduk-prnduduk lokal dengan para 
pedagang Muslim saat itu. 
Setelah memasuki awal abad ke XVII yaitu tepatnya pada tahun 1608 M. 
barulah terjadi kontak antara pedagang muslim dengan penduduk lokal. Berbeda 
dengan tahapan pertama para pedagang Muslim bukan lagi tujuan untuk 
berdagang melainkan mereka betul-betul datang untuk membawa ajaran Islam. 
Awal masuknya Islam di tanah mandar kerap diwarnai cerita-cerita mitos yang 
tidak bisa diartikan secara tekstual, hal ini masyarakat harus memberi makna 
tertentu pada peristiwa-peristiwa di luar akal. Misalnya Syekh Abdul Mannan 
setibanya di Banggae mengajak Tomakaka Poralle memeluk Islam. Namun, 
Tomakaka Poralle tidak langsung menerima begitu saja ajakan Syekh Abdul 
Mannan. Tomakaka Poralle memberi tantangan bagi Syekh Abdul Mannan bahwa 
dirinya (Tomakaka Poralle) akan bersedia menerima dan memeluk Islam apabila 
Syekh Abdul Mannan mampu mencabut keris miliknya dari sarungnya. Sebab 
keris itu hanya bisa dicabut oleh tomakaka Poralle. Namun karena misi yang ia 
laksanakan, dengan penuh keyakinan untuk menyebar dan membawa ajaran Islam, 
Syekh Abdul Mannan mampu mencabut keris itu dari sarungnya dengan mudah. 





 Kedatangan Syekh Abdul Mannan diyakini bahwa saat kedatangannya dan 
bagaimana Islam diperkenalkan sesuai dengan kondisi sosial di Banggae. Kiprah 
Syekh Abdul Mannan mendapat banyak dukungan dari kalagan mayarakat, 
terutama dari pimpinan  kerajaan Banggae yaitu I Moro Daengta Di Masigi. Raja 
telah memberi peluang besar dan ikut berpartisipasi aktif dalam penyebaran Islam 
di Banggae.  
 Ditengah masyarakat Banggae kerap kali dibicarakan tentang karomah 
Beliau.  
Syekh Abdul Mannan sampai meninggalpun masih diyakini masyarakat tentang 
karomahnya yang kadang-kadang datang membantu. Bahkan cerita masayakat 
Salabose saat proses wawncara bahwsanya, “dulu ada orang yang datang 
berziarah ke makam Tosalama (Syekh Abdul Mannan), saat mereka pulang dan 
menurungi jalan yang jurang, tiba-tiba remnya dia punya bis itu tidak berfungsi. 
Tapi beruntung disitu tidak ada korban jiwa, bisnya juga tidak ada kerusakan. 
Karena menurut keterangan dari korban kecelakaan dia melihat sosok orang tua 
yang memakai jubah panjang serba putih, di kepalanya dililit selendang (sorban), 
orang itu bercahaya, dia yang mengendalikan kendaraan mereka sehingga tidak 
menabrak apa-apa. saya yakin itu adalah Syekh Abdul Mannan Tosalama yang 
datang menyelamatkan mereka” kata seorang warga yang dijumpai di pekarangan 
masjid Salabose ini. 
C. Arsitektur Bangunan Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
Setiap masjid yang ada di Indonesia memiliki bangunan fisik yang bebeda-
beda. Sebab karena masjid bukanlah sekedar bangunan berupa material-material 
mati yang tak memiliki fungsi. Akan tetapi justru masjid adalah bagian terpenting 





bagian yang terpenting yang bisa mencerminkan nilai-nilai dan arkeologis budaya 
masa lalu. 
Dengan mengetahui fisik masjid yang berbentuk bujur sangkar  ini 
memilki ukuran 11,45 m x 11,45 m. Memiliki ukuran kaki yang bervariasi dengan 
ketinggian mulai 85 cm sampai dengan 1,5 m dengan lebar kaki 10 cm. Tinggi 
kaki dari masjid Syekh Abdul Mannan ini bervariasi karena ketinggian tanah yang 
relatif berbeda. Pada bagian barat masjid terdapat ruang kecil yang memiliki 2,45 
x 2,60 m yang berfungsi sebagai ruang Imam sholat. Pada ruang mihrab ini 
terdapat pula ruang yang lebih kecil sebagai mimbar. Mimbar ini dibuat bersusun 
sebagai tempat duduk khatib. Pada bagian belakang mimbar disisikan ruang kecil 
untuk muadzin sebagai tempat mengumandangkan adzan. 
Kontruksi lantai Syekh Abdul Mannan Salabose berupa lantai/pondasi ( 
massif atau panggung) dengan jumlah anak tangga sebanyak tiga buah. 
Sedangkan dinding terbuat dari kontruksi bata dengan spesi.  Masjid ini memiliki 
ketebalan dinding 13 cm, dan ketinggian dinding mencapai 2,70 m. Masjid ini 
memilki tiga buah pintu yang memiliki bentuk membulat atau melengkung pada 
bagian atas. Lebar pintu 1,15 m dan tinggi 1,80 m. Pintu masjid tersebut berdaun 
ganda yang terbuat dari kayu. Masjid ini memilki ventilasi udara yang berbentuk 
bundar yang terdapat pada mihrab. 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose mempunyai sepuluh buah jendela 
terbentuk membulat dengan lebar 50 cm dan tinnginya 65 cm. Meski relatif kecil 
tapi gaya ini menggambarkan tingginya nilai budaya yang terkandung dalam gaya 
arsitektur bagunan tersebut.  Jendela tersebut berdaun tunggal dengan bahan kaca 
yang berbingkai kayu. Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose ditopang empat 
tiang yang berdiri kokoh yang berbentuk segi empat. Tiang ini memiliki alas yang 





m dan ukuran persegi 14 x 14 cm. Tiang yang menopang masjid sebanyak 12 
tiang. 
Selain gambaran dalam masjid, deskripsi bagian luar juga memiliki gaya 
arsitektur lokal yang kaya dengan nilai-nilai seni yang terkandung  di dalamnya. 
Kontruksi atap masjid ini berupa atap tumpang bersusun 3 yang berbentuk limas 
segi empat. Rangka atapnya terbuat dari bahan dasar kayu serta bahan pasak yang 
terbuat dari seng. Plavond masjid yang terbuat dari erternet (baru). Tiang 
penyangga atau biasa disebut dengan tiang sokoguru berfungsi sebagai penyangga 
utama yang menyangga atap susunan kedua. Sebelum masjid ini direnovasi pada 
tahun 1982, atapnya memiliki bentuk atap tumpang susun 4 dengan limasan 
bagian atas yang dibentuk segi delapan. 
1. Aksesoris atau Perangkat Pendukung Dalam Masjid 
Adapun beberapa perangkat pendukung atau aksesoris masjid yang 
dimiliki oleh masjid-masjid secara umum antara lain sebagai berikut : 
a. Mimbar; mimbar yang terdapat pada Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
dibuat dengan lantai bersusun 3 yang berfungsi sebagai tempat khatib untuk 
menyampaikan khutbah jumat maupun khutbah hari raya. 
b. Beduk; Beduk ini terbuat dari kayu dan kulit binatang. Beduk ini akan dipukul 
sebagai pertanda masuknya waktu sholat. 
c. Kolam/tempat wudhu. Kolam ini berfungsi sebagai tempat penampungan air 
untuk berwudhu. Sebelum direnovasi kolam tempat air wudhu ini hanya 
setinggi lutut. Namun setelah direnovasi dengan membuatkan dinding, kolam 
jadi setinggi leher orang dewasa. 
d. Serambi. Serambi yang dibuat dengan ukuran 14,40 m x 6,20 m dibagian utara. 
14,40 m x 2,70 m di bagian selatan. Ini berfungsi sebagai tempat untuk 





jamaah. Selain itu serambi masjid ini juga difungsikan untuk mengajarkan 
alquran kepada anak-anak yang ingin belajar, juga acara-acara keagamaan 
lainnya. 
e. Pagar yang dibuat dengan ukuran 22,40 m x 27,50 m. 
f. Pintu gerbang yang dibuat berbentuk gapura yang diatasnya terdapat inskripsi 
“Masjid Purbakala Syekh Abdul Mannan Salabose.” 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose memang nampak sederhana akan 
tetapi mengandung nilai historis dan nilai budaya yang tinggi yang patut dijaga 
dan dipertahankan. Elemen yang paling menonjol terletak pada bentuk atap 
bersusun tiga dimana pada bagian puncaknya diberi tongkat kebesaran yang diukir 
dengan beberapa tingkatan molding berpola floral.20 Pada sisi lain, masjid ini 
memiliki ornamen-ornamen sebagai elemen dekoratif  yang berupa ukiran atau 
pahatan yang terdapat pada permukann ruang mihrab. Begitupun dengan mimbar 
tempat khatib terdapat elemen dekoratif berupa ukiran pahatan sebagai bingkai. 
Selain itu, pada bagian atas pintu terdapat ukiran dekoratif bergambar bulan dan 
bintang serta inkripsi kaligrafi aksra Arab dengan tulisan Muhammad. 
Gaya arsitektur Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose pada dasarnya 
bernuansa lokal. Hal ini terlihat dengan adanya kontruksi atap tumpang bersusun 
tiga yang dipakai oleh kebanyakan masjid-masjid di daerah lainnya di Indonesia, 
hanya saja jumlah susunan atapnya yang berbeda, ada yang bersusun tiga ada juga 
yang bersusun empat bahkan bersusun lima (tumpang lima) pun ada, seperti 
masjid Raya Lima Kaum yang ada di Nagari Lima Kaum, kecamatan Lima Kaum, 
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatra Barat. Masjid yang pertama kali 
dibangun pada pertengahan abad ke-17.  
                                                                 





Fakta menarik yang dijumpai pada bentuk bangunan Masjid Syekh Abdul 
Mannan yaitu, Selain arsitektur lokal, unsur arsitektur Timur Tengah 
mempengaruhi bangunan Masjid Syekh Abdul Mannan tersebut. Hal ini dapat 
dilihat pada penutup atap mihrab masjid tersebut yang berbentuk kubah. Bentuk 
mihrab ini masih asli tampa renovasi. Gaya arsitektur yang menyerupai gaya 
arsitektur Timur Tengah mencerminkan bahwa adanya campur tangan dari orang 
luar.   Selain itu terdapat beberapa bagian dalam masjid yang dibangun dengan 
material batu yang dipahat yang memiliki makna tersendiri. Ornament ini bisa 
dilihat didalam ruang masjid bagian depan yang tersusun dari atas kebawah. Yaitu 
pada bagian tempat imam memimpin sholat terdapat relief peninggalan tempo 
dulu yang syarat makna yaitu; 
a. Pada bagian atas terdapat gambar bintang dengan jumlah sisinya berjumlah 
lima yang ditopang dengan ukiran gambar matahari dan bulan. Ornamen 
bintang lima yang dipadukan dengan ornamen matahari dan bulan bermakna 
bahwa lima waktu sholat dikerjakan  dalam sehari semalam. 
b. Pada bagian bawah bintang matahari dan bulan terdapat ukiran sebuah wadah 
yang bermakna sebagai tempat wudhu. 
c. Terdapat pula ukiran lambang tombak dan keris yang bermakna perpaduan 
budaya Mandar –Jawa. 
d. Pada bagian kaki tiang derdapat relief daun yang memiliki jumlah sisi 
sebanyak 30 sisi yang bermakna alquran merupakan pedoman hidup umat 
manusia yang berjumlah 30 juz. 
1. Tata Letak Masjid Syekh Abdul Mannan Salaose 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose terletak di wilayah perkampungan 
Salabose kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Untuk sampai di sana, 





Abdul Mannan yang berjarak 1.5 km yang melalui bukit Salabose. Secara 
geografis, masjid ini berada di ketinggian 110 m diatas permukaan laut. secara 
vertikal, letak ini dimaknai sebagai pemuliaan tempat dalam hal ini pemilahan 
lokasi masjid ditentukan pada lokasi di dataran tinggi.21 
Keberadan masjid ini berada di tengah-tengah perkampungan salabose. 
Apabila diamati secara mendalam tata letak Masjid Syekh Abdul Mannan 
Salabose ini mirip dengan Masjid al-Hilal Katangka Kabupaten Gowa, yaitu pada 
bagian sebelah barat masjid terdapat makam Syekh Abdul Mannan. Lokasi 
makamnya berjarak kurang lebih 250 m di puncak bukit Salabose. Di bagian 
depan masjid terdapat tanah lapang bekas lokasi istana kerajaan Banggae yang 
diperkirakan sekitar 100 m dari Masjid Syekh Abdul Mannan yang dahulu 
terdapat alun-alun yang menghubungkan antara bangunan masjid dan istana 
kerajaan banggae. Masjid al-Hilal sendiri yang terletak di jalan syekh Yusuf 
berdekatan dengan kompleks makam raja-raja Gowa. 
Secara kontekstual, situs-situs tersebut memiliki keterkaitan satu sama 
lain. Dalam lokasi situs-situs tersebut yang berada di perbukitan Salabose yang 
dikelilingi tebing dan jurang yang sangat dalam dan hanya memiliki satu jalan 
sebagai akses menuju lokasi situs-situs.22 Lokasi ini sangat strategis  sebagai 
benteng pertahanan kerajaan terhadap serangan dari luar. Mengenai benteng 
kerajaan, di wilayah bekas kerajaan Banggae tidak ditemukan adanya benteng 
pertahanan kerajaan. Padahal secara umum setiap kerajaan hampir semua 
membangun benteng sebagai perisai kerajaan terhadap serangan dari luar. 
Ternyata menurut keterangan dari Muhammad Gaus, kerajaan Banggae memang 
tidak membangun benteng sebagai perisai kerajaan. Tetapi yang dijadikan benteng 
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kerajaan adalah pohon salah yang lebat berduri yang mengelilingi lereng-lereng 
bukit salabose sehingga hampir tidak ditemukan jalan untuk memasuki wilayah 
kerajaan. Namun dari pohon salak yang mengelilingi kerajaan tersebut terdapat 
jalan rahsian yang hanya di ketahui oleh orang-orang lokal tampa diketahui oleh 
orang luar hingga terlindung serangan dari luar.  
Setelah kerajaan Banggae menerima Islam sebagai agama resmi kerajaan 
maka dibangun lah masjid Syekh Abdul Mannan Salabose sebagai masjid 
kerajaan. Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose ini sejak dibangun oleh I Moro 
Daengta Di Masigi sudah mengalami beberapa perubahan. Sejak dibangun hingga 
saat ini dengan menggunakan dana bantuan dari berbagai pihak. Baik dari 
pemerintah, masyarakat dalam, maupun masyarakat luar. Tapi tidak sampai 
menghilangkan bentuk aslinya. Menurut keteragan dari Mauhammad Gaus, 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose ini pernah terkena gempa sehingga 
terdapat beberapa bagian yang pecah, termasuk bagian mihrab dan qubah diatas 
mihrab Imam. Kemudia masyarakat merenovasi bagian yang rusak. Adapun yang 
bagian lain yang rusak atau dimakan rayap juga diganti sesuai dengan bentuk 
aslinya. Sepanjang sejarahnya Masjid Syekh Abdul Mannan telah melalui 
beberapa tahap renovasi yaitu sebagai berikut: 
a. Dibangun pertama kali oleh I Moro Daengta di Masigi pada tahun 1610 dalam 
bentuk langgar. 
b. Masjid ini direnovasi pada tahun 1750 dengan menggunakan batu bata yang 
terdapat cap VOC. 
c. Pemerintah daerah kabupaten Majene juga perna melakukan perubahan atau 
renovasi pada bangunan Masjid ini tampa merubah bentuk dan ukurannya. 
Namun, ada sedikit perubahan pada kontruksi atap yang semula berupa limas 





empat, dirubah menjadi limas segi empat dengan atap tumpang susun tiga. 
Renovasi ini dilakukan pada tahun 1982. Selain itu ada beberapa bagian yang 
merubah penampilan masjid yaitu dengan membangun serambi pada bagian 
samping utara masjid dan bagian belakang masjid serta kolam air atau tempat 
wudhu yang awalnya setinggi lutut dirubah menjadi setinggi leher. 
d. Pada tahun 2000 hal yang sama juga dilakukan yaitu kembali merenovasi 
dengan menggunakan dana bantuan dari masyarakat. Pada tahap renovasi ini 
dilakukan untuk merenovasi lantai dan dinding mengghunakan tegel. Masjid 
Syekh Abdul Mannan ini begitu dilestarikan oleh masyarakat setempat. Bagi 
masyarakat salabose keberadaan masjid purbakala ini di tengah-tengah mereka 
menjadi sarana penting untuk membentuk kerukunan masyarakat. Sebab, 
memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat. Karena itulah tokoh masyarakat 
salabose mutlak menjaga bangunan fisik masjid.  
D. Fungsi dan Pengaruh Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose 
1. Fungsi Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose  
Secara umum masjid berfungsi sebagai tempat ibadah, utamanya adalah 
tempat untuk melaksanakan sholat secara berjamaah. Selain daripada itu fungsi 
masjid adalah tempat dimana kita mengadu, merintih dan tentu saja kesyukuran 
kepada Allah. Setidak-tidaknya dalam shalat-shalat fardhu yang kita kerjakan 5 
kali sehari-semalam.23 Dari zaman Rasulullah Saw sampai saat ini masih 
difungsikan sebagai tempat ibadah. Namun dalam hal ini Bukan hanya tempat 
mendirikan sholat tetapi juga dijadikan sebagai tempat perayaan maulid nabi 
Muhammad Saw. 
Dalam hal fungsi masjid, penulis membagi fungsi masjid dalam beberap 
bagian sebagai berikut yaitu; 
                                                                 






a. Peribadatan  
Masjid adalah tempat malaksanakan sholat berjamaah. Dalam catatan 
sejarah, semasa Rasulullah Saw masih mengembangkan  misi dakwah di 
Madinah, masjid difungsikan bukan hanya sebagai tempat sholat saja, tetapi 
digunakan sebagai tempat berkumpulnya para sahabat untuk memperdalam ilmu 
Islam yang dibimbing langsung oleh Rasulullah Saw. Selain itu masjid kerap pula 
digunakan sebagai tempat musyawarah untuk menyelesaikan persoalan ummat. 
Bahkan sampai pada persoalan pemerintahan. 
 Dalam hal ini Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose masih difungsikan 
masyarakat di sekitarnya sebagaimana yang diajarkan Rasulullah Saw. 
Masyarakat Salabose menempatkan banyak kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
di masjid untuk memakmurkan masjid. Seperti Perayaan Maulid Nabi Muhammad 
Saw. yang diadakan setiap tahun. Bukan hanya di Masjid Syekh Abdul Mannan 
saja tapi hampir seluruh lapisan masyarakat di sekitarnya. 
Selain itu, Masjid Purbakala Syekh Abdul Mannan ini dipenuhi kegiatan 
ibadah rutin di hari-hari lainnya. seperti di malam jumat yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Salabose. yaitu yasinan pada malam jumat yang dilaksanakan setelah 
sholat isya. Biasanya masyarakat yang mengikuti yasinan dan dzikir bersama 
mulai berkumpul di masjid jam 20:30 sampai selesai. Selain yasinan laki-laki juga 
biasaya baca kitab Barazanji. Masyarakat salabose menjadikan kegiatan ini 
sebagai suatu cara untuk memakmurkan masjid dan menghidupkan kebiasaan 
lama yang dilakukan orang-orang sebelum mereka. Selain itu juga sebagai jang 
untuk lebih mempererat tali silaturahim sesame masyarakat salabose maupun dari 







Dalam fungsi social masjid juga berfungsi sebagai tempat orang musafir 
yang tengah dalam perjalanan.24 
Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose sering digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk bermusyawarah. Selain itu Peleksanaan Maulid di kampung 
SalaboseApabila telah masuk bulan rabiul awal masyarakat salabose bersama 
dengan para tokoh mengadakan rapat pembetukan panitia pelaksanaan maulid. 
Secara umum pelaksanaan maulid nabi besar Muhammad Saw dilaksanakan 
minggu pertama atau minggu kedua. Namun, di Salabose pelaksanaan Maulid di 
Salabose sering dilakasanakan tepat pada tanggal 12 rabiul awal. Waktu 
pelaksanaanya tidak dimajukan apalagi diundur.  
Setelah dilakukan penelitian ternyata ada opini yang menyebar pada 
seluruh masyarakat Majene bahwa dalam pelaksanaan Maulid nabi besar 
Muhammad Saw tidak ada yang boleh mendahului pelaksanaan maulid di Masjid 
Salabose. Jika hal ini dilakukan yaitu masyarakat di Majene merayakan maulid 
sebelum Masjid Salabose, maka akan mengundang bencana. Seperti itulah 
komentar Muhammad Gaus pada wawancara yang dilakukan di kediamannya. 
Memang menyebar sebuah mitos bahwa perna terjadi bencana pasca 
perayaan Maulid. Yaitu terjadinya kebakaran, angin topan dan bencana-bencana 
lainnya. Awalnya masyarakat tidak smpai berfikiran bahwa bencana ini terjadi 
karena parayaan maulid yang mendahului Masjid Salabose. Tapi pada tahun 
kedua, hal itu terjadi lagi. Salah seorang warga di Majene tewas tertimpa pohon 
kelapa saat membersihkan ayam di belakang rumahnya padahal tidak ada angin. 
Hal serupa ini dikatakan oleh salah seorang warga Salabose yang diwawancarai di 
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rumahnya. Bahkan sampai sekarang kepercayaan itu masih melekat pada 
masyarakat majene, bahkan menyebar sampai ke Polewali Mandar yang diyakini 
bahwa akan terjadi bencana apabila didaerah salabose ada yang merayakan 
Maulid Sebelum Masjid Salabose lebih dulu merayakan Maulid Nabi Muhammad 
Saw.  
c. Pendidikan  
Dalam hal pendidikan, kegiatan rutin keagamaan dilaksanakan setiap 3-5 
kali dalam seminggu oleh Majelis Ta’lim Az-Ziqra Salabose yaitu pada hari 
minggu, hari rabu, kamis, dan jumat. Masyarakat yang berperan bukan hanya ibu-
ibu tapi bapak-bapak juga punya jadwal tersendiri dalam menghidupakan kegiatan 
rutin tersebut. Selain itu juga di buka TPA atau taman pengajian bagi anak-anak 
setiap selesai melaksanakan sholat magrib hingga menjelang isa. Adapun visi dan 
misi masyarakat dalam mendirikan Majelis Az-Ziqra yaitu,  
Visi  “Manusia Yang Beriman dan Bertaqwa” dan Misinya yaitu; 1) menciptakan 
masyarakat berahklak mulia, tabah, dan sabar dalam menghadapi semua masalah. 
2) melakukan pembinaan dan pembetukan masyarakat para kaum ibu dan generasi 
muda berjiwa semangat, jujur, ikhlas dalam berbagai persoalan. 3) melakukan 
pembinaan pendidikan agama Islam yaitu membaca alquran, shalat, sebagai 
pegangan masyarakat. 
 Setiap masyarakat yang mencintai masjid tentunya akan menjalankan misi 
sosial untuk memakmurkan masjid sebagai pusat peribadatan masyarakat. 
Memakmurkan masjid juga merupakan salah satu misi Rasulullah Saw. Untuk 
memperluas penyebaran agama Islam. Masjid sering digunakan oleh Rasulullah 






2. Pengaruh Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose Bagi Masyarakat 
Banggae  
a. Pengaruh ajaran 
Keyakinan masyarakat Salabose sejak dulunya masih percaya dengan hal-
hal mistik dan sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Keyakinan ini sangat 
susah diubah namun keberadaan masjid ini ditengah masyarakat dapat 
mempengaruhi sedikit demi sedikit. Dari keterangan Muhammad Gaus dalam 
wawancara “masyarakat salabose dulunya lebih percaya pada hal-hal yang mistik, 
bahwa pertolongan itu datang dari para leluhur yang sudah meninggal, namun 
keyakinan ini sudah terkikis sedikit, mungkin ini karena kita selelu mengadakan 
pengajian di masjid Salabose ini, jadi masyarakat mulai sedikit paham. Walaupun 
masih ada beberapa orang yang masih bertahan pada keyakinannya itu, tapi juga 
selalu ikut pengajian”.25 
Keberadaan Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose sangat berpengaruh 
bagi masyarakat terutama dalam kehidupan beragama. Aktifitas keagamaan yang 
menjadi rutinitas setiap pekan menjadi tombak untuk membentuk ahklak 
masyarakat setempat. Pengajian rutin dan zikir bersama pada malam jumat 
dijadikan rutinitas tampa dilewatkan. Hal ini menjadikan masyarakat makin dekat 
dengan penciptanya. Selain itu kontruksi sosial makin terjalin antar satu sama 
lain. 
b. Pelaksanaan Ajaran  
Dalam pelaksanaan ajaran Islam memang belum terlalu jelas sejauh apa 
pengaruhnya bagi masyarakat salabose. Tapi jangkauan cukup luas pengarunya di 
kabupaten Majene bahkan sampai keluar Majene. Yang menjadi hal paling 
berpengaruh adalah pelaksanaan ibadah pada bulan rhamadan di malam kesepuluh 
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terakhir. Masyarakat akan melaksanakan beberapa rangakaian ibadah di setiap 
malam-malam ganjil yang berlangsung selama tiga malam seperti shoalawatan 
dan sholat-sholat sunnat lainnya sampai pelaksanaan sholat taubat. Masyarakat 
sangat antusias hingga memenuhi masjid Salabose. Masyarakat salabose 
menyebutnya dengan sambayang Bukkuq, Jamaah  sama banyaknya dengan 
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Berdasarkan beberapa sub-sub masalah sebelumnya, hasil penelitian ini 
penulis menarik beberapa kesimpulan berdasarkan sub masalah sebagai berikut, 
yaitu: 
1. Kabupaten Majene merupakan salah satu wilayah yang menjadi tempat 
bersejarah, berkembangnya beberapa kerajaan besar di masa lalu 
menjadikan wilayah Majene sebagai salah satu tempat bersejarah di 
wilayah Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Awal masuknya Islam di Kabupaten Majene yang dibawah oleh seorang 
ahlul bait atau ulama yang datang dari luar Sulawesi yaitu berasal dari 
kerajaan Demak, Syekh Abdul Mannan pada abad ke XVII. Beliau 
memilih kampung Salabose karena di Salabose saat itu terdapat kerajaan 
besar yaitu kerajaan Banggae yang dipimpin oleh Tomakaka Paralle. 
3. Masjid Syekh Abdul Mannan sebagai warisan budaya Islam yang dibagun 
oleh masyarakat salabose di lingkungan oleh raja Banggae ke III I Moro, 
yang bergelar Daengta di Masigi sebagai penghormatan kepada tokoh 
pembawa Islam di Salabose Syekh Abdul Mannan, yang kemudian masjid 
itu menggunakan nama Syekh Abdul mannan dengan ditambah kata 
Salabose. Masjid ini juga dibagun pada abad ke XVII namun belum ada 
bukti secara jelas tahun berapa. 
4. Fungsi Masjid Syekh Abdul Mannan Salabose ini yaitu sebagai tempat 
ibadah bagi masyarakat Salabose, selain itu juga berfungsi di baerbagai 





maulid Nabi Muhammad Saw. Kajian rutin dan zikir bersama pada malam 
jumat serta pembinaan anak-anak TPA. 
5. Pengaruh masjid Syekh Abdul Mannan Salabose juga menjadi pokok 
utama dalam terbentuknya karakter Islami pada masyarakat Salabose. 
Dalam hal ini pengaruh ajaran dan pelasanaan ajarannya semakin 
memperkuat hubungan sosial dalam bermasyarakat. 
B. Saran 
1. Suatu daerah biasanya terkenal karena kebudayaannya atau objek 
wisatanya. Dewasa ini majene merupakan salah satu tempat yang 
menyimpan banyak sejarah, seperti sejarah kerajaan masa lalu hal ini perlu 
dijaga dan tetap dilestarikan keberadaanya. 
2. Kepada pihak masyarakat Banggae khususya pengelola masjid untuk 
senentiasa menjaga keaslian bentuk bagunan atau ornamen masjid sebagai 
warisan budaya yang memiliki nilai seni yang tinggi. Agar senantiasa 
mengingat kembali sejarah keberadaan Masjid Syekh Abdul Mannan 
Salabose ini. 
3. Kepada para tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh Budaya, dan tokoh 
agama di Lingkungan Salabose dan sekitarnya agar lebih menghidupkan 
lagi kegiatan-kegiatan keagamaan guna untuk mencetak umat yang 
religius dan berguna bagi agama dan bangsa. Khususnya meningkatkan 
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1. Nama    : Muhammad Gaus 
Umur    : 47 Tahun 
Status                                       : Tokoh agama di lingkungan Salabose 
Tanggal wawancara   : 15 November 2019 
 
2. Nama    : Dra. Hj. Nurliah Hamma 
Umur    : 54 Tahun 
Status  :Guru mata pelajaran Sejarah di MAN 1 
 Majene 
Tanggal wawancara  : 16 November 2019 
 
3. Nama    : Muhammad Munir 
Umur    : 38 Tahun 
Status     : Pegiat Literasi 
Tanggal wawancara   : 24 januari 2020 
 
4. Nama     : Siti Mardatillah 
Umur     : 25 
Status     : Mahasiswa Pegiat Literasi 
Tanggal wawancara   : 25 januari 2020 
 
5. Nama     : Sitti Rahmatiah 
Umur     : 25 
Status    : Mahasiswa Pegiat Literasi Majene 




















Tampak depan Masjid 
 
 

































Tempat wudhu jamaah masjid Salabose 
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